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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Menurut Chaplin (2008) kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Kontrol diri menyangkut seberapa kuat
seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk dijadikan acuan ketika ia
bertindak atau mengambil suatu keputusan.
Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron dan Risnawati, 2012)
mendefinisikan kontrol diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis,
dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk
dirinya sendiri. Glodfried dan Merbaum (dalam Ghufron dan Risnawati, 2012)
juga mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
individu kearah konsekuensi positif. kontrol diri juga menggambarkan keputusan
individu yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang
telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang
diinginkan (Ghufron dan Risnawati, 2012).
Berk (dalam Sriyanti, 2012) mengemukakan bahwa kontrol diri adalah
kemampuan individu untuk menahan keinginan dan dorongan sesaat yang
bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.
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Hirschi dan Gottfredson (dalam Vazsonyi, Pickering, Junger & Hessing
2001) menjelaskan kontrol diri dalam ranah kriminologi sebagai berikut:
“Rendahnya kontrol diri menyebabkan individu mengabaikan konsekuensi
negatif jangka panjang dari tindakan yang telah dilakukannya, (misalnya,
konsekuensi kesehatan dari penggunaan narkoba), dari lingkungan dan
keluarga (misalnya, reaksi pasangan terhadap perselingkuhan), atau dari
negara (misalnya, respon pidana terhadap perampokan). Tindakan tersebut
menggambarkan rendahnya kontrol diri, karena individu cenderung terlibat
dalam kesenangan semu tanpa memikirkan konsekuensi negatif jangka
panjang.”
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa rendahnya kontrol diri
menyebabkan berbagai tindakan kriminal. Hal tersebut sesuai dengan klaim dasar
dari teori kontrol diri Gottfredson dan Hirschi (dalam Wikstrom dan Treiber,
2007) yang mengatakan bahwa kontrol diri yang rendah adalah karakteristik
utama penyebab individu berperilaku kriminal. Gottfredson dan Hirschi (dalam
Wikstrom dan Treiber, 2007) juga mengatakan kontrol diri yang rendah
cenderung memiliki sikap yang impulsif, ketidak pekaan, suka mengambil resiko,
berpikiran sempit dan memiliki kecenderungan yang cukup besar.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah suatu
aktivitas dalam mengendalikan tingkah laku, pola pikir, sebelum melakukan suatu
tindakan. Pengendalian tingkah laku mengandung makna, yaitu melakukan
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu dalam
bertindak. Semakin tinggi kontrol diri seseorang, maka akan semakin intens
pengendalian tersebut terhadap tingkah laku. kontrol diri yang rendah akan
menyebabkan seseorang semakin rentan terhadap perilaku yang impulsif, ketidak
pekaan, suka mengambil resiko dan memiliki kecenderungan yang cukup besar.
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2. Faktor-Faktor Kontrol Diri
Grasmick dkk (dalam Vazsonyi, 2001) mengembangkan faktor- faktor
kontrol diri yang rendah menjadi eman faktor, diantaranya:
a. Impulsif (impulsiveness)
Impulsif adalah bertindak secara mendadak tanpa memikirkan
konsekuensi yang akan dihadapinya dimasa yang akan datang, individu
tersebut tidak memikirkan masa depannya karena lebih cenderung peduli
dengan keadaannya sekarang dibandingkan dengan keadaannnya di masa
yang akan datang.
b. Tugas Sederhana (Simple Task)
Individu dengan simple task yang tinggi, ia akan lebih suka untuk
melakukan hal-hal yang mudah dan membuatnya bahagia, tetapi ia akan
menghindari hal-hal yang menurutnya sulit, karena ia mudah menyerah.
c. Mencari Resiko (Risk Seeking)
Seseorang dengan kontrol diri yang rendah, mereka tidak segan-segan
untuk melakukan suatu tindakan yang beresiko hanya untuk menguji diri
sendiri, bersenang-senang, ia akan tertarik untuk melakukan hal-hal yang
akan membuatnya dalam masalah, karena menurutnya semangat dan
petualangan lebih penting dari pada keamanan.
d. Aktifitas Fisik (Physical Activity)
Individu akan cenderung suka melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan fisik dibandingkan dengan aktivitas mental, lebih suka untuk
melakukan sesuatu secara langsung dari pada memikirkanya, individu
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tersebut juga cenderung merasa paling kuat diantara orang yang seumuran
dengannya.
e. Mementingkan Diri Sendiri (self Centerendness)
Individu cenderung tidak peduli dengan keadaan orang lain, bahkan saat
orang lain mendapatkan masalah yang telah ditimbulkannya, karena ia
beranggapan urusan yang ia lakukan lebih penting dari pada urusan orang
lain, dan ia akan berusaha untuk mendapatkan apa yang ia inginkan
walaupun ada orang lain yang lebih membutuhkannya.
f. Pemarah (Temper)
Individu mudah marah hanya karena masalah kecil, jika individu tersebut
marah ia akan meledak-ledak, sulit untuk berbicara dengan tenang bahkan
ia akan cenderung menyakiti orang lain.
Pada penelitian ini, pengukuran kontrol diri sesuai dengan aspek yang
dikemukakan oleh Grasmick dkk (dalam Vazsonyi, 2001) yang mencakup aspek
impulsif, tugas sederhana, mencari resiko, aktifitas fisik, mementingkan diri
sendiri dan pemarah.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri, antara lain:
1. Religiusitas
Religiusitas memiliki hubungan yang positif dengan kontrol diri,
karena seseorang yang memiliki tingkat religius yang tinggi percaya
bahwa setiap tingkah laku yang mereka lakukan selalu diawasi oleh
Tuhan, sehingga mereka cenderung memiliki self monitoring yang
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tinggi dan pada akhirnya memunculkan kontrol diri dalam dirinya
(Carter, McCullough & Carver, 2012).
2. Kesejahteraan Psikologis
Individu dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi merasa memiliki
kontrol atas hidup mereka dan mengatasi tekanan hidup secara efektif
dan menetapkan diri pada tujuan hidup yang mengacu pada kontrol diri
(Veenhonen dkk, dalam Agbaria, 2014)
3. Usia
Pada awalnya kontrol diri yang ada  pada anak-anak adalah kontrol
eksternal, dimana orang tua, menjadi model dalam pembentukan
kontrol diri pada anak. Cara orang tua menegakkan disiplin, cara orang
tua merespon kegagalan anak, gaya berkomunikasi, cara orang tua
mengekspresikan kemarahan (penuh emosi atau mampu menahan diri)
merupakan awal anak belajar tentang kontrol diri. Seiring dengan
bertambahnya usia anak, bertambah pula komunitas yang
mempengaruhinya, serta banyak pengalaman sosial yang dialaminya,
anak belajar merespon kekecewaan, ketidak sukaan, kegagalan, dan
belajar untuk mengendalikannya, sehingga lama-kelamaan kontrol
tersebut muncul dari dalam dirinya sendiri (Ghufron & Risnawati,
2012).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kontrol diri yaitu religiusitas, kesejahteraan psikologis dan usia.
15
B. Pengalaman Spiritual
1. Pengertian Pengalaman Spiritual
Menurut Hasan (dalam jalaluddin, 2010) Spiritual, spiritualitas, dan
spiritualisme mengacu kepada kosa kata latin spirit yang berarti nafas. Adapun
kerja spirare yang berarti untuk bernapas. Berangkat dari pengertian etimologis
ini, maka untuk hidup adalah untuk bernapas, dan memiliki napas artinya
memiliki spirit. Spiritualitas adalah dorongan dari dalam diri untuk memenuhi
kebutuhan dasar transenden dan mendekati zat yang maha tinggi. Spiritualitas
dapat ditingkatkan melalui pengalaman spiritual dan aktifitas spiritual yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Liwarti, 2013).
Spiritualitas adalah kehidupan rohani (spiritual) dan perwujudannya dalam
cara berpikir, merasa, berdoa dan berkarya (Hasan shadily 1984, dalam
jalaluddin).
Underwood & Teresi (2002) mengatakan pengalaman spiritual sebagai
persepsi tentang adanya suatu yang bersifat transenden dalam kehidupan sehari-
hari dan persepsi tentang keterlibatan dengan peristiwa-peristiwa transenden
dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman spiritual merupakan bagian integral dari
kehidupan agama dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
Pengalaman spiritual meliputi rasa kagum, rasa syukur, kasih sayang,
menyadari kasih sayang dan keinginan untuk lebih dekat dengan Tuhan
(Underwood, dalam Liwarti, 2013). Pengalaman spiritualitas bukan hanya sekedar
rasa kagum dengan Tuhan, tetapi pengalaman spiritual akan membawa seseorang
untuk memiliki hubungan yang lebih baik kepada Tuhan dan sesama.
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Menurut Koenig, Georger, & siegler (1988) mengatakan bahwa spiritual
merupakan sumber coping bagi individu yang mengalami kesedihan, kesepian dan
kehilangan. Pada saat mengalami peristiwa yang menimbulkan perasaan sedih
ketakutan dan kehilangan kebanyakan individu akan kembali mengingat Tuhan
dan menambah Pengalaman-pengalaman spiritualnya. Allen dkk (dalam Liwarti,
2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa dengan memiliki banyak
pengalaman spiritual dalam kehidupan sehari-hari dan tidak merasa ditinggalkan
oleh Tuhan akan meningkatkan emosi positif. Burke, Kauvin dan Miranti (2005)
juga mengatakan bahwa memiliki banyak pengalaman spiritual, kuatnya
keyakinan dalam diri seseorang akan membawa seseorang untuk menemukan
kebenaran pada kekuatan yang lebih tinggi.
Dengan menyalurkan pengalaman spiritual individu akan lebih menyadari
kesalahan dan menyadari akan keterhubungannya dengan Tuhan serta memiliki
keyakinan bahwa pengampunan dan pertolongan dari Tuhan. Ada dua indikator
pengalaman spiritual yaitu persepsi tentang adanya sesuatu yang bersifat
transenden dalam kehidupan sehari-hari dan persepsi tentang keterlibatan dengan
peristiwa transenden dalam kehidupan sehari-hari.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman spiritual dapat
diartikan sebagai persepsi tentang adanya suatu yang bersifat transenden dan
persepsi tentang keterlibatan dengan peristiwa-peristiwa transenden yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki banyak pengalaman
spiritual dalam kehidupannya maka ia akan tidak akan merasa ditinggalkan oleh
Tuhannya dan keyakinan yang ada dalam dirinya akan membawa individu
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tersebut untuk menemukan kebenaran dan kekuatan yang lebih tinggi dalam
kehidupannya.
2. Aspek-Aspek Pengalaman Spiritual
Menurut Underwood & Teresi (2002) pengalaman sipritual terdiri dari dua
aspek yaitu :
a. Persepsi tentang adanya sesuatu yang bersifat transenden.
Yaitu saat seorang individu merasa bahwa Tuhan itu ada dalam
kehidupannya, ia merasa bahagia, terbebas dari masalah dan ia
merasa dibimbing, diberi kasih sayang saat ia berhubungan dengan
Tuhannya, sehingga ia selalu meminta bantuan kepada Tuhannya
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Persepsi tentang peristiwa transenden.
Dimana seorang individu merasa bahwa peristiwa spiritualnya
memberikan dampak yong positif terhadap kehidupan sehari-
harinya, seperti ia merasa menemukan kekuatan, kenyamanan,
kedamaian, rasa syukur dalam setiap berhubungan atau ibadah
yang dilakukan terhadap tuhannya.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk mengukur
pengalaman spiritual digunakan aspek yang dikemukakan oleh Underwood &
Teresi (2002) yaitu: persepsi tentang adanya sesuatu yang bersifat transenden
dalam kehidupan sehari-hari dan persepsi tentang peristiwa transenden dalam
kehidupan sehari-hari.
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C. Kesejahteraan Psikologis
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis
Ryff (dalam Rahayu, 2008) mendefinisikan kesejahteraan psikologis
sebagai sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap diri
sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah
lakunya sendiri. Dapat menciptakan dan mengatur lingkungan sesuai dengan
kebutuhanya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna,
serta berusaha mengekplorasi dan mengembangkan diri.
Ryff dan Keyes (1995) memandang kesejahteraan psikologis berdasarkan
sejauh mana seorang individu memiliki tujuan dalam hidupnya, apakah mereka
menyadari potensi-potensi yang dimiliki, kualitas hubungannya dengan orang
lain, dan sejauh mana mereka merasa bertanggung jawab dengan hidupnya
sendiri.
Kesejahteraan psikologis merupakan realisasi dan pencapaian penuh dari
potensi individu dimana individu dapat menerima kekurangan dan kelabihan
dirinya, mandiri, mampu membina hubungan positif dengan orang lain, dapat
menguasai lingkungannya dalam arti memodifikasi lingkungannya agar sesuai
dengan keinginannya, memiliki tujuan hidup, serta terus mengembangkan
pribadinya. Kesejahteraan psikologis bukan hanya kepuasan hidup dan
keseimbangan antara afek positif dan afek negatif namun juga melibatkan persepsi
dari keterlibatan dengan tantangan-tantangan sepanjang hidup (Keyes, Shmotkin
& Ryff, dalam Liwarti 2013).
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Kesejahteraan psikologis merupakan model kesejahteraan yang
multidimensional yang mendeskripsikan adanya evaluasi yang positif antara diri
sendiri dan masa lalu (self acceptence), adanya relasi yang berkualitas dengan
orang lain (positive relations with other), percaya akan adanya tujuan dan makna
hidup (purpose in life), adanya perasaaan dan tumbuh berkembang sebagai
manusia (personal growth), kemampuan untuk mengukur kehidupan dan dunia
disekitarnya dengan efektif (environmental mistery), serta adanya tekat yang
menunjukan keteguhan hati (autonomy) (Ryff, dalam Hutapea, 2011).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis
adalah suatu kondisi dimana seorang individu mampu menerima keadaan dirinya
dengan apa adanya atau lapang dada, mampu untuk berhubungan baik dengan
orang lain, mandiri atau tidak bergantung dengan orang lain, dan memiliki tujuan
dalam hidupnya.
2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis memiliki enam dimensi pendukung. Dalam
kesejahteraan psikologis menjelaskan tantangan-tantangan yang berbeda yang
dihadapi individu untuk mendapatkan fungsi secara penuh dan positif Ryff
(1989).
Dimensi-dimensi tersebut adalah :
a. Dimensi penerimaan diri (self acceptance)
Dalam teori perkembangan manusia, self acepptance berkaitan
dengan penerimaan diri individu pada masa kini dan masa lalunya. Selain
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itu dalam literatur positive psychologycal functional, penerimaan diri juga
berkaitan dengan sikap positif terhadap diri sendiri (Ryff, 1989)
Seorang individu dikatakan memiliki nilai yang tinggi dalam
dimensi penerimaan diri apabila ia memiliki sikap yang positif terhadap
dirinya sendiri, mengahargai dan menerima berbagai aspek yang ada pada
dirinya, baik kualitas diri yang baik maupun yang buruk, selain itu,
individu yang memiliki nilai penerimaan diri yang tinggi juga dapat
merasakan hal yang positif terhadap masa lalunya (Ryff, 1989).
Sebaliknya Merasa tidak puas dengan dirinya sendiri, kecewa
dengan apa yang telah terjadi pada kehidupan masa lalunya, terganggu
tentang kualitas tertentu yang ada pada dirinya, dan berharap menjadi
orang yang berbeda dari dirinya sendiri (Ryff, 1989).
b. Dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
others)
Banyak teori sebelumnya menekankan pentingnya untuk bersikap
hangat, percaya dengan hubungan interpersonal. Kemampuan untuk
mencintai dipandang sebagai komponen utama dari kesehatan mental.
Self-actualization mengemukakan konsepsi hubungan positif dengan orang
lain sebagai perasaan empati dan afeksi terhadap orang lain serta
mempunyai kemampuan untuk membina hubungan yang mendalam dan
identifikasi dengan orang lain (Ryff, 1989).
Seseorang yang memiliki hubungan positif dengan orang lain
mampu membina hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan dengan
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orang lain. Selain itu, individu tersebut memiliki kepedulian terhadap
kesejahteraan orang lain, dapat menunjukan empati serta memahami
prinsip memberi dan menerima dalam hubungan antar pribadi (Ryff,
1989).
Sebaliknya, Ryff (1989) mengatakan bahwa seseorang yang kurang
baik dalam dimensi hubungan positif dengan orang lain ditandai dengan
tingkah laku yang tertutup dalam berhubungan dengan orang lain, sulit
untuk bersikap hangat, peduli, dan terbuka dengan orang lain, terisolasi
dan merasa frustasi dalam membina hubungan interpersonal, tidak
berkeinginan untuk berkompromi dalam mempertahankan hubungan
dengan orang lain.
c. Dimensi otonomi (autonomy)
Self-actualization mengemukakan otonomi dan resistensi terhadap
perubahan yang terjadi dalam lingkungannya (Ryff, 1989). Fully fuctions
digambarkan sebagai seorang individu yang memiliki internal locus of
evolution, dimana orang tersebut tidak selalu membutuhkan pendapat dan
persetujuan dari orang lain, namun mengevaluasi dirinya sendiri dengan
standar personal (Ryff, 1989). Teori perkembangan memandang otonomi
sebagai rasa kebebasan yang dimiliki seseorang untuk terlepas dari norma-
norma yang mengatur kehidupan sehari-hari.
Seorang individu yang memiliki otonomi yang baik maka ia dapat
menentukan segala sesuatunya seorang diri (self-determining) dan mandiri.
Ia mampu mengambil keputusan tanpa campur tangan daan tekanan dari
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orang lain. Selain itu, orang tersebut memiliki ketahanan dalam
menghadapi tekanan sosial, dapat mengatur tingkah laku dari dalam diri,
serta dapat mengevaluasi diri dengan standar personal (Ryff, 1989).
Sebaliknya, menurut Ryff (1989) seorang yang kurang memiliki
otonomi akan sangat memperhatikan dan mempertimbangkan harapan dan
evaluasi dari orang lain, berpegangan pada penilaian orang lain untuk
membuat keputusan penting, serta bersikap konformis terhadap tekanan
sosial.
d. Dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery)
Salah satu karakteristik dari kondisi kesahatan mental adalah
kemampuan individu untuk memilih dan menciptakan lingkungan yang
sesuai dengan kondisi psikologisnya. Allport (dalam Ryff, 1989)
mengatakan bahwa individu yang matang akan mapu berpartisipasi dalam
aktivitas diluar dirinya.
Seorang yang baik dalam dimensi penguasaan lingkungan
memiliki keyakinan dan kompetensi dalam mengatur lingkungan. Ia dapat
mengendalikan berbagai aktivitas eksternal yang berbeda di
lingkungannya termasuk mengatur dan mengendalikan situasi kehidupan
sehari-hari, memanfaatkan kesempatan yang ada di lingkungannya, serta
mampu memilih dan menciptakan lingkungan sesuai dengan kebutuhan
dan nilai-nilai pribadi (Ryff, 1989).
Sebaliknya, seseorang yang memiliki penguasaan lingkungan yang
kurang baik akan mengalami kesulitan dalam mengatur situasi sehari-hari,
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merasa tidak mampu untuk mengubah atau menigkatkan kualitas
lingkungan sekitarnya, kurang peka terhadap kesempatan yang ada di
lingkungannya, dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungannya
(Ryff, 1989).
e. Dimensi tujuan Hidup (purpose in life)
Kondisi mental yang sehat memungkinkan individu untuk menyadari
bahwa ia memiliki tujuan tertentu dalam hidup yang ia jalani serta mampu
memberikan makna pada hidup yang ia jalani. Allport (dalam Ryff, 1989)
menjelaskan bahwa salah satu ciri kematangan individu adalah memiliki
tujuan hidup, yakni memiliki rasa keterarahan (sense of directedness) dan
rasa tujuan (intentionally). Selain itu teori perkembangan juga
menekankan pada berbagai perubahan tujuan hidup sesuai dengan tugas
perkembangan dalam tahap terkembangan terstentu. Rogers (dalam Ryff,
1989) juga mengemukakan bahwa fully functioning person memiliki
tujuan dan cita-cita serta keterarahan yang membuat dirinya merasa bahwa
hidup ini bermakna.
Seseorang yang memiliki nilai tinggi terhadap dimensi tujuan
hidup memiliki rasa keterarahan dalam hidup, mampu merasakan arti di
masa lalu dan masa kini, memiliki keyakinan yang memberikan tujuan
hidup, serta memiliki tujuan dan target yang ingin dicapai dalam hidup
(Ryff, 1995).
Sebaliknya, seseorang yang kurang memilki tujuan hidup akan
kehilangan makna hidup, memiliki sedikit tujuan hidup, kehilangan rasa
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keterarahan dalam hidup, kehilangan keyakinan yang memberikan tujuan
hidup, serta tidak melihat makna yang terkandung untuk hidupnya dari
kejadian masa lalu (Ryff, 1995).
f. Dimensi pertumbuhan pribadi (personal growth)
Optimal psychological functioning tidak hanya bermakna pada
pencapaian terhadap karakteristik-karakteristik tertentu, namun pada
sejauh mana seseorang terus-menerus mengembangkan potensi dirinya,
bertumbuh, dan meningkatkan kualitas positif dalam dirinya (Ryff, 1989).
Kebutuhan akan aktualisasi diri dan menyadari potensi diri merupakan
perspektif utama dari dimensi pertumbuhan diri. Keterbukaan akan
pengalaman baru merupakan salah satu karakteristik dari fully functioning
persons (Ryff, 1989).
Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yang baik ditandai
dengan adanya perasaan mengenai pertumbuhan yang berkesinambungan
dalam dirinya, memandang diri sendiri sebagai individu yang selalu
tumbuh dan berkembang, terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru,
memiliki kemampuan dalam menyadari potensi diri yang dimiliki, dapat
merasakan peningkatan yang terjadi pada diri dan tingkah lakunya setiap
waktu, serta dapat berubah menjadi pribadi yang lebih efektif dan
memiliki pengetahuan yang bertambah (Ryff, 1995).
Sebaliknya, seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yang
kurang baik akan merasa dirinya mengalami stagnasi, tidak melihat
peningkatan dan pengembangan diri, merasa bosan dan kehilangan minat
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terhadap kehidupanya, serta merasa tidak mampu dalam mengembangkan
sikap dan tingkah laku yang lebih baik (Ryff, 1995).
Dari uraian diatas dan penjelasan diatas, maka untuk mengukur
kesejahteraan psikologis digunakan indikator sebagai berikut: penerimaan diri,
hubungan positif, penguasaan lingkungan, otonomi, tujuan hidup, pertumbuhan
diri.
D. Kerangka Berpikir
Undang-undang nomor 12 tahun 1990 tentang permasyarakatan menyatakan
bahwa sistem pemasyarakatan menyatakan bahwa sistem pemasyarakatan
merupakan rangkaian penegakan hukum yang bertujuan agar warga binaan
pemasyarakatan (di dalamnya termasuk narapidana) menyadari kesalahannya,
memperbaiki diri atau kesalahannya dan tidak mengulangi atau melakukan tindak
pidana lainnya sehingga dapat diterima kembali dalam masyarakat dan dapat
hidup secara wajar dan layak sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab
(Hutapea, 2011).
Pidana penjara bukan lagi sebagai tindak balas dendam, tetapi lebih sebagai
tindak pembinaan, peningkatan kesadaran narapidana untuk mau merubah diri
sendiri kearah yang lebih baik. Dengan demikian perlakuan terhadap narapidana
menjadi lebih manusiawi. Narapidana dijadikan sebagai subjek binaan, sebutan
orang hukuman berganti dengan sebutan narapidana sedangkan rumah penjara
menjadi lembaga pemasyarakatan, untuk selanjutnya disingkat menjadi lapas.
Meski demikian, pada awal menjalani kehidupannya di dalam lapas, seorang
narapidana memasuki suatu dunia yang amat berbeda dengan kehidupan mereka
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sebelumnya di luar lapas. Cohen dan Taylor (dalam Hutapea, 2011) bahkan
menyebutnya sebagai keruntuhan menyeluruh (“massive life disruption”).
Salah satu tujuan lembaga pemasyarakatan adalah untuk membina para
pelanggar hukum agar berfungsi dengan baik setelah kembalinya kedalam
masyarakat. Dalam membina narapidana, lembaga pemasyarakatan memberikan
berbagai bentuk pembinaan rohani. Pembekalan keagamaan harus
diselenggarakan untuk pembinaan jiwa narapidana.
Salah satu yang dapat memberikan nilai positif pada penghuni lembaga
pemasyarakatan adalah dengan memberikan mereka pembekalan spiritual.
Spiritual dalam psikologi mencakup keyakinan terhadap apa yang dipercayainya,
dirasakan, dilakukan, diketahui, dan bagaimana mereka merespon kepercayaan
mereka. Pengalaman spiritual merupakan salah satu pendorong tingkah laku
keagamaan, keimanan merupakan realisasi dan penuntun tingkah laku.
Underwood (dalam Liwarti, 2013) menuturkan pengalaman spiritual
meliputi rasa kagum, rasa syukur, kasih sayang, menyadari kasih sayang dan
keinginan untuk lebih dekat dengan Tuhan.
Kondisi dan perubahan hidup yang dialami oleh narapidana dapat membawa
mereka kedalam suatu perasaan ketidaknyamanan fisik maupun psikologis, karena
dampak psikologis yang diakibatkan dari pidana penjara itu sendiri jauh lebih
berat dibandingkan dengan pidana penjara itu sendiri, sehingga narapidana tidak
hanya dipidana secara fisik melainkan juga psikologis.
Banyaknya masalah yang dihadapi narapidana juga ikut mengambil bagian
dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis narapidana, karena masalah yang
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mereka hadapi bukan hanya masalah yang ada dalam lembaga pemasyarakatan
melainkan juga dari keluarga, karena banyak keluarga narapidana yang merasa
malu memiliki keluarga seorang narapidana, tidak jarang juga mereka diabaikan
oleh keluarga, hal tersebut membuat narapidana merasa tertekan. Bartollas (dalam
Pratiwi dan Utami, 2012) menyatakan secara umum kehidupan di penjara
merusak kondisi psikologis seseorang. Dalam menangani hal tersebut narapidana
perlu mendapatkan pembinaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis,
karena diharapkan dengan tingginya kesejahteraan psikologis akan mengurangi
tekanan yang dirasakan oleh narapidana.
Kontrol diri berperan penting dalam mencapai kesuksesan dalam kehidupan
(McCullough dan Willoughby, 2009). Karena individu dengan kontrol diri yang
tinggi memiliki penyesuaian yang tinggi.
Dalam beberapa penelitian menemukan bahwa religiusitas pada diri
seseorang dapat menumbuhkan atau bahkan meningkatkan kontrol diri pada
seseorang, seperti penelitian yang dilakukan oleh Desmond, Ulmer, dan Bader
(dalam Hafidz, 2013), mengatakan bahwa agama merupakan suatu hal yang dapat
meningkatkan kontrol diri seseorang.
Penelitian yang dilakukan oleh McCullough dan Willoughby (2009) juga
menemukan bahwa agama secara positif berkaitan dengan kontrol diri serta sifat-
sifat seperti kesadaran dan keramahan. Mereka menyebutkan bahwa seorang yang
memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi percaya bahwa setiap tingkah laku
mereka diawasi oleh Tuhan, sehingga mereka cenderung memiliki self-monitoring
yang lebih tinggi dan pada akhirnya memunculkan kontrol diri pada dirinya,
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sehingga membuat seseorang untuk membandingkan tingkah laku mereka dengan
tingkah laku standar dan relevan (Carter, mcCullough & Carver, 2012). Demikian
pula, komunitas religius sering mewakili orang-orang yang mengevaluasi perilaku
(baik untuk mereka sendiri maupun orang lain) dalam tujuan Agama (Carter,
McCullough & Carver, 2012). Oleh karena itu, komitmen dan keterlibatan dengan
sistem kepercayaan agama akan terkait dengan kecenderungan yang lebih besar
untuk merasa dipantau oleh sesuatu yang bersifat transenden dan manusia lainnya.
Temuan yang telah ditemukan oleh Wink dkk (dalam Stephanie, 2011) juga
mengatakan bahwa individu semakin bergantung pada agama dan sumber daya
spiritual untuk meningkatkan rasa kontrol diri, terutama ketika menghadapi
kesulitan seperti masalah kesehatan yang kronis. Individu yang dengan tingkat
spiritualitas tinggi memiliki sikap yang lebih baik, merasa puas dalam hidup, lebih
sedikit mengalami pengalaman traumatik dan lebih sedikit mengalami kesepian.
McCullough dan Willoughby (Dewall dkk, 2014) mengatakan dalam reviewnya
bahwa agama meningkatkan kontrol diri, yang memiliki hubungan positif
terhadap kesehatan. Kebanyakan agama mengajarkan pada umatnya untuk latihan
mengontrol diri, mereka menahan diri dari makanan (haram) yang menggoda,
mengontrol perhatian mereka dengan membaca dan mempelajari agamanya,
sehingga mengontrol impuls egois untuk berperilaku prososial, dan terlibat dalam
perilaku yang mengarahkan mereka pada kesehatan (Dewall dkk, 2014).
Selain pengalaman spiritual, kesejahteraan psikologis juga memiliki
hubungan dengan kontrol diri. Pada umumnya, individu yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi merupakan individu yang mendapat
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dukungan sosial yang baik, memiliki tingkat sosial ekonomi tinggi, tingkat
pendidikan yang tinggi dan berada di lingkungan yang baik, sedangkan nara-
pidana berada di lingkungan yang terbatas, komunikasi yang terbatas, serta tidak
memiliki penghasilan (Ryff, dalam Liwarti, 2013). Mengetahui keadaan
kesejahteraan psikologis narapidana merupakan hal yang sangat penting.
Narapidana yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi berarti memiliki
kemampuan untuk berfungsi secara penuh sebagai individu.
Kesejahteraan psikologis dapat menjadikan gambaran mengenai level
tertinggi dari fungsi individu sebagai manusia dan apa yang diidam-idamkannya
sebagai makhluk yang memiliki tujuan dan akan berjuang untuk tujuan hidupnya
(Snyder dan Lopez, dalam Handayani, 2010). Individu yang merasa sejahtera
akan mampu memperluas persepsinya di masa mendatang dan mampu
membentuk dirinya sendiri (Fredrickson, dalam Handayani, 2010).
Veenhonen (dalam Agbaria, 2014) seorang individu dengan tingkat
kesejahteraan yang tinggi merasa memiliki kontrol atas hidup mereka dan
mengatasi tekanan hidup secara efektif dan menetapkan diri pada tujuan hidup.
Sejumlah penelitian juga telah menunjukkan korelasi positif antara kesejahteraan
dan rasa untuk mengontrol atas kehidupannya (Veenhonen dkk, dalam Agbaria,
2014).
Adanya perasaan sejahtera dalam diri individu akan membuat individu
untuk mengontrol setiap tindakan yang akan dilakukanya (Handayani 2010).
Karena individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi berada dalam situasi
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yang sangat nyaman, dan keadaan tersebut memungkinkan individu untuk
memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi.
Dari uraian dan penjelasan di atas dapat diasumsikan bahwa pengalaman
spiritual dan kesejahteraan psikologis memiliki hubungan dengan kontrol diri.
E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :
1.Ada hubungan antara pengalaman spiritual dan kesejahteraan psikologis
dengan kontrol diri pada narapidana lembaga pemasyarakatan Klas II A
kota Pekanbaru.
2.Ada hubungan antara pengalaman spiritual dengan kontrol diri pada
narapidana lembaga pemasyarakatan Klas II A kota Pekanbaru
3.Ada hubungan antara kesejahteraan psikologis terhadap kontrol diri pada
narapidana lembaga pemasyarakatan Klas II A kota Pekanbaru
